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 Abstrak  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan keterampilan bahasa Inggris secara 
daring melalui media Zoom dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi para tutor anak yatim di 
Kampung Bojong Indah, Jakarta Timur. Kegiatan ini bertujuan memperkuat kemampuan para tutor 
dalam mengajarkan bahasa Inggris dasar sehingga proses pembelajaran bagi anak-anak binaan 
menjadi lebih efektif dan menarik. Pelatihan dilakukan selama enam sesi dengan pendekatan 
interaktif yang memadukan teori pembelajaran bahasa, praktik langsung, dan pemanfaatan media 
digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman tutor dalam penggunaan 
ekspresi dasar, kosakata sehari-hari, teknik pengajaran interaktif, serta kemampuan merancang 
materi ajar sederhana. Secara keseluruhan, pelatihan ini terbukti meningkatkan kepercayaan diri 
dan keterampilan para tutor dalam mengelola kelas daring maupun luring. Kata kunci: pelatihan 
bahasa Inggris, pembelajaran daring, Zoom, tutor anak yatim, pemberdayaan Masyarakat 
 
Kata kunci: pelatihan bahasa Inggris, pembelajaran daring, Zoom, tutor, pemberdayaan 
masyarakat 
 
 

Abstract 
The community service activity in the form of an online English skills training conducted via Zoom 
was carried out to improve the competencies of tutors for orphaned children in Kampung Bojong 
Indah, East Jakarta. This program aimed to strengthen the tutors’ ability to teach basic English so 
that the learning process for the children becomes more effective and engaging. The training was 
held over six sessions using an interactive approach that combined language learning theories, 
hands-on practice, and the use of digital media. The results showed significant improvement in the 
tutors’ understanding of basic expressions, everyday vocabulary, interactive teaching techniques, 
and their ability to design simple learning materials. Overall, the training successfully enhanced the 
tutors’ confidence and skills in managing both online and face-to-face classes. 
 
Keywords: English training, online learning, Zoom, orphan tutors, community empowerment 
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A. PENDAHULUAN 
Penguasaan bahasa Inggris merupakan kompetensi penting dalam menghadapi 

perkembangan global dan era digital. Bagi tutor yang mendampingi anak-anak yatim di 
komunitas, keterampilan bahasa Inggris tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 
tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan pendidikan. Tutor berperan sebagai fasilitator 
yang menjembatani peserta didik menuju pembelajaran yang lebih luas dan modern, 
terutama dalam konteks masyarakat yang akses pendidikannya masih terbatas. Sejumlah 
penelitian pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa tutor atau pendamping di 
lingkungan panti asuhan membutuhkan dukungan pelatihan karena mereka sering 
memiliki keterbatasan dalam penguasaan materi dan metodologi pengajaran (Kara, 2023; 
Meltareza, 2022). Kondisi tersebut menegaskan perlunya program pelatihan yang 
terstruktur, relevan, dan berorientasi pada peningkatan kapasitas tutor komunitas. 

Dalam lima tahun terakhir, pembelajaran daring menunjukkan peningkatan signifikan 
seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan. Hodges et al. (2020) menekankan 
bahwa pembelajaran daring yang dirancang secara sistematis (online learning by design) 
dapat memberikan pengalaman belajar yang efektif dan berkualitas, sebanding dengan 
pembelajaran tatap muka. Platform Zoom menjadi salah satu media yang paling sering 
digunakan karena menyediakan interaksi real-time, visual, serta kolaborasi yang 
diperlukan dalam pelatihan bahasa. Dengan berbagai fitur seperti screen sharing, breakout 
rooms, dan chat box, Zoom memungkinkan pelaksanaan pelatihan yang interaktif dan 
mendukung praktik pengajaran secara langsung. 

Sejalan dengan itu, konsep digital pedagogy menjadi semakin relevan dalam konteks 
pelatihan tutor. Fawn dan Klaus (2022) menyatakan bahwa digital pedagogy berfokus pada 
bagaimana teknologi digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang humanis, 
bermakna, dan adaptif, bukan sekadar penggunaan alat digital. Integrasi digital pedagogy 
dalam pelatihan memungkinkan tutor belajar cara membuat materi visual, mengajar 
secara kreatif, serta memfasilitasi kegiatan interaktif melalui media daring. Hal ini sejalan 
dengan kebutuhan pembelajar abad ke-21 yang tidak hanya menuntut literasi bahasa, 
tetapi juga literasi teknologi. 

Selain pendekatan pedagogis berbasis digital, pemberdayaan tutor juga diperkuat 
melalui konsep community-based education. Menurut Wenger-Trayner dan Wenger-
Trayner (2020), komunitas pembelajar atau communities of practice berperan penting 
dalam meningkatkan kompetensi individu melalui diskusi, refleksi, dan kolaborasi. Tutor 
yang belajar dalam kelompok komunitas cenderung mengalami peningkatan kemampuan 
karena mereka terlibat dalam proses berbagi pengalaman mengajar, berdiskusi mengenai 
tantangan, dan saling memberikan umpan balik. Pelatihan bahasa Inggris yang 
dilaksanakan di lingkungan komunitas tutor anak yatim Bojong Indah menciptakan ruang 
belajar kolektif yang membantu meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan 
pedagogis para tutor. 
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Keterampilan abad ke-21 (21st century skills) menjadi fondasi penting lainnya dalam 
pengembangan tutor. Trilling dan Fadel (2021) menjelaskan bahwa keterampilan 
komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital merupakan kompetensi utama yang 
tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran modern. Melalui pelatihan bahasa Inggris 
berbasis Zoom, tutor tidak hanya mengembangkan kemampuan bahasa dasar, tetapi juga 
meningkatkan keterampilan kolaborasi melalui diskusi kelompok, kemampuan berpikir 
kreatif melalui pembuatan materi ajar, serta literasi teknologi melalui pemanfaatan fitur-
fitur Zoom dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Berdasarkan berbagai kebutuhan dan perkembangan teori tersebut, pelatihan bahasa 
Inggris secara daring melalui Zoom bagi tutor anak yatim Kampung Bojong Indah dirancang 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa, keterampilan mengajar, dan pemahaman 
pedagogis digital. Pelatihan yang dilaksanakan dalam enam sesi ini mengintegrasikan teori 
pembelajaran bahasa, pendekatan komunikasi, digital pedagogy, dan konsep 
pemberdayaan komunitas. Pendekatan ini bertujuan memberikan pengalaman belajar 
yang praktis, interaktif, dan relevan sehingga tutor mampu mengembangkan kegiatan 
pembelajaran bahasa Inggris yang kreatif dan efektif bagi anak-anak binaan. Dengan 
demikian, program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi individu tutor, 
tetapi juga pada penguatan kapasitas komunitas dalam menghadirkan pendidikan yang 
berkualitas dan berkelanjutan.  

Dalam lima tahun terakhir, pembelajaran daring menunjukkan peningkatan signifikan 
seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan. Hodges et al. (2020) menekankan 
bahwa pembelajaran daring yang dirancang secara sistematis (online learning by design) 
dapat memberikan pengalaman belajar yang efektif dan berkualitas, sebanding dengan 
pembelajaran tatap muka. Dalam konteks pelatihan kemampuan bahasa, platform Zoom 
banyak digunakan karena menyediakan ruang interaksi real-time dan fitur kolaboratif yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran. Hasil program pengabdian lain menunjukkan 
bahwa media digital interaktif seperti Zoom efektif meningkatkan kemampuan mengajar 
peserta pelatihan bahasa Inggris, terutama ketika dipadukan dengan aktivitas praktik dan 
simulasi mengajar (Wanti, 2025; World Learning, 2023). Dengan berbagai fitur seperti 
screen sharing, breakout rooms, dan chat box, Zoom memungkinkan pelaksanaan 
pelatihan yang interaktif dan mendukung praktik pengajaran secara langsung. 

Sejalan dengan itu, konsep digital pedagogy menjadi semakin relevan dalam konteks 
pelatihan tutor. Fawn dan Klaus (2022) menyatakan bahwa digital pedagogy berfokus pada 
bagaimana teknologi dimanfaatkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
humanis, bermakna, dan adaptif, bukan sekadar penggunaan alat digital. Pelatihan 
bahasa Inggris berbasis teknologi juga terbukti membantu tutor meningkatkan kreativitas 
dalam membuat materi visual, mengembangkan teknik pengajaran interaktif, serta 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang menarik (Purwaningrum, 2024). Integrasi digital 
pedagogy dalam pelatihan ini sejalan dengan tuntutan pembelajar abad ke-21 yang tidak 
hanya membutuhkan literasi bahasa, tetapi juga literasi teknologi. 
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Selain pendekatan pedagogis berbasis digital, pemberdayaan tutor juga diperkuat 
melalui konsep community-based education. Menurut Wenger-Trayner dan Wenger-
Trayner (2020), komunitas pembelajar atau communities of practice berperan penting 
dalam meningkatkan kompetensi individu melalui diskusi, refleksi, dan kolaborasi. Model 
pembelajaran komunitas semacam ini juga ditemukan dalam berbagai program 
pendampingan bahasa Inggris untuk anak panti asuhan, di mana tutor mengalami 
peningkatan kemampuan setelah terlibat dalam kegiatan berbagi pengalaman mengajar 
dan saling memberikan umpan balik (Ilham et al., 2023; Recard et al., 2023). Pelatihan 
bahasa Inggris yang dilaksanakan di lingkungan komunitas tutor anak yatim Bojong Indah 
dengan demikian menciptakan ruang belajar kolektif yang mampu meningkatkan 
kepercayaan diri dan kemampuan pedagogis para tutor. 

Keterampilan abad ke-21 (21st century skills) menjadi fondasi penting lainnya dalam 
pengembangan tutor. Trilling dan Fadel (2021) menjelaskan bahwa keterampilan 
komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital merupakan kompetensi utama 
dalam pembelajaran modern. Hasil kegiatan PKM lainnya juga menunjukkan bahwa 
pelatihan bahasa Inggris di lingkungan anak panti mampu mengembangkan kosakata, 
kelancaran, serta keterampilan komunikasi peserta, sekaligus meningkatkan kemampuan 
pengajar dalam merancang kegiatan pembelajaran yang kreatif dan kontekstual (Ota et al., 
2024; Kamalia, 2025). Melalui pelatihan bahasa Inggris berbasis Zoom, tutor tidak hanya 
mengembangkan kemampuan bahasa dasar, tetapi juga meningkatkan kolaborasi melalui 
diskusi kelompok, kreativitas melalui pembuatan materi ajar, serta literasi teknologi 
melalui pemanfaatan fitur-fitur Zoom dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan berbagai kebutuhan dan perkembangan teori tersebut, pelatihan bahasa 
Inggris secara daring melalui Zoom bagi tutor anak yatim Kampung Bojong Indah dirancang 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa, keterampilan mengajar, dan pemahaman 
pedagogis digital. Pelatihan yang dilaksanakan dalam enam sesi ini mengintegrasikan teori 
pembelajaran bahasa, pendekatan komunikasi, digital pedagogy, dan konsep 
pemberdayaan komunitas. Pendekatan ini bertujuan memberikan pengalaman belajar 
yang praktis, interaktif, dan relevan sehingga tutor mampu mengembangkan kegiatan 
pembelajaran bahasa Inggris yang kreatif dan efektif bagi anak-anak binaan. Dengan 
demikian, program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi individu tutor, 
tetapi juga pada penguatan kapasitas komunitas dalam menghadirkan pendidikan yang 
berkualitas dan berkelanjutan. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yang berfokus pada proses pelatihan serta peningkatan kompetensi tutor setelah 
mengikuti rangkaian kegiatan. Metode ini dipilih untuk memperoleh gambaran mendalam 
mengenai pengalaman peserta, efektivitas pelatihan daring melalui Zoom, serta 
perubahan kemampuan tutor dalam mengajar bahasa Inggris dasar. 
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Pelatihan disusun dengan model Training-Based Community Empowerment, yaitu 
pelatihan berbasis pemberdayaan komunitas yang berfokus pada peningkatan kapasitas 
tutor sebagai agen pendidikan di lingkungan komunitas. Model ini menekankan partisipasi 
aktif peserta, kolaborasi, dan praktik langsung untuk memperkuat keterampilan berbahasa 
dan pedagogis. 

Program dilaksanakan dalam enam sesi secara daring melalui Zoom, meliputi (1) 
Pengenalan Bahasa Inggris Dasar Vocabulary Building (daily activity, classroom language, 
basic expressions), (2) Pronunciation Practice, (3) Simple Speaking Practice (greetings, 
introductions, daily questions), (4) Tenses. 

Adapun partisipan terdiri dari (1) Tutor komunitas anak yatim Kampung Bojong Indah, 
Jakarta Timur; (2) Terdiri dari tutor perempuan dan laki-laki dengan latar belakang 
pendidikan beragam. Kriteria peserta yaitu (1) Aktif menjadi tutor bagi anak-anak yatim di 
komunitas, (2) Memiliki motivasi untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, dan (3) 
Bersedia mengikuti seluruh sesi pelatihan. 

Sementara itu pelatihan menggunakan (a) Platform Zoom (screen sharing, breakout 
rooms, recording), (b) PowerPoint untuk materi, dan (c) Handout PDF untuk latihan 
vocabulary dan speaking. Penggunaan media ini selaras dengan konsep digital pedagogy 
yang menekankan pengalaman belajar yang interaktif dan kolaboratif (Fawn & Klaus, 
2022). 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Pelatihan keterampilan Bahasa Inggris secara daring melalui Zoom yang dilaksanakan selama 
enam sesi menunjukkan peningkatan kompetensi yang signifikan pada para tutor Komunitas Yatim 
Kampung Bojong Indah. Pada sesi awal, sebagian besar peserta masih terbatas dalam penguasaan 
kosakata dasar dan merasa kurang percaya diri untuk menggunakan Bahasa Inggris saat mengajar. 
Namun, setelah mendapatkan pembekalan materi, latihan berulang, serta bimbingan langsung 
melalui sesi praktik, peserta mulai menunjukkan perkembangan yang konsisten. Mereka mampu 
memahami dan menggunakan ungkapan-ungkapan dasar, memperbaiki pengucapan melalui 
koreksi interaktif, serta menyusun materi ajar sederhana menggunakan pendekatan pembelajaran 
aktif. Selain itu, meningkatnya kemampuan peserta dalam memanfaatkan fitur Zoom seperti 
breakout rooms, screen sharing, dan chat interaction mendukung terciptanya proses belajar yang 
lebih partisipatif. Para tutor juga menunjukkan kemajuan dalam merancang aktivitas pembelajaran 
yang kreatif, seperti dialog sederhana, permainan kosakata, dan presentasi mini, yang selama ini 
menjadi tantangan dalam pembelajaran anak-anak. Secara keseluruhan, perubahan paling 
menonjol terletak pada meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam menggunakan Bahasa 
Inggris dan kemampuan mereka menerapkan strategi mengajar yang lebih variatif dan komunikatif. 
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Gambar 1. Pembelajaran menggunakan media zoom  
mengajarkan tenses dalam bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembelajaran menggunakan media zoom  
mengajarkan question Tag 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembelajaran Asking and giving opinion 
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2. Pembahasan 
Temuan pelatihan menunjukkan bahwa penggunaan Zoom sebagai media 

pembelajaran daring memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
Bahasa Inggris dan kompetensi pedagogis para tutor Komunitas Yatim Kampung Bojong 
Indah. Hal ini mengonfirmasi bahwa platform digital dapat menciptakan ruang belajar yang 
efektif jika dipadukan dengan pendekatan interaktif dan teori pembelajaran yang tepat. 
Dari perspektif Community of Inquiry (CoI) yang dikembangkan oleh Garrison, Anderson, 
dan Archer (2010), pelatihan ini telah memenuhi tiga elemen penting dalam pembelajaran 
daring: teaching presence, social presence, dan cognitive presence. Kehadiran instruktur 
secara konsisten, penggunaan fitur Zoom seperti breakout rooms, serta keterlibatan 
peserta dalam diskusi dan role-play menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan 
mendukung perkembangan kognitif peserta. 

Peningkatan rasa percaya diri peserta selama pelatihan juga mencerminkan konsep 
self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura (1997). Melalui latihan berulang, umpan 
balik langsung, dan pengalaman sukses saat melakukan dialog atau presentasi mini, 
peserta memperoleh keyakinan bahwa mereka mampu menggunakan Bahasa Inggris 
untuk mengajar. Keyakinan ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran, mengingat banyak tutor awalnya merasa canggung dan ragu menggunakan 
Bahasa Inggris di depan anak-anak. 

Penerapan teori Multimedia Learning oleh Mayer (2021) juga tampak berpengaruh 
dalam keberhasilan pelatihan. Materi pelatihan yang diberikan melalui kombinasi teks, 
gambar, audio, dan aktivitas praktik membantu peserta memproses informasi secara lebih 
efektif. Tutor belajar tidak hanya memahami bahasa sebagai sistem, tetapi juga cara 
menyajikannya melalui media visual dan interaktif yang disukai anak-anak. Pendekatan ini 
mendukung gaya belajar yang bervariasi dan membantu peserta mengembangkan materi 
ajar yang lebih menarik dan mudah dipahami. 

Selain itu, pelatihan ini mengintegrasikan prinsip active learning sebagaimana 
dijelaskan oleh Bonwell & Eison (1991). Kegiatan seperti praktik percakapan, dialog 
berpasangan, permainan kosakata, dan pembuatan materi ajar kreatif mendorong peserta 
terlibat secara langsung dalam proses belajar. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
kemampuan bahasa mereka, tetapi juga memperkuat keterampilan pedagogis berupa 
cara membangun interaksi, memberikan instruksi, dan menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan bagi anak-anak. 

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan tidak 
hanya terletak pada peningkatan kemampuan berbahasa, tetapi juga pada terbangunnya 
kompetensi mengajar yang lebih inovatif dan percaya diri. Hal ini membuktikan bahwa 
pelatihan daring melalui Zoom dapat menjadi alternatif efektif untuk pemberdayaan 
komunitas, terutama bagi kelompok tutor yang membutuhkan peningkatan kapasitas 
dalam waktu relatif singkat dan dengan akses yang lebih fleksibel. 
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D. KESIMPULAN 
Pelatihan keterampilan Bahasa Inggris secara daring melalui Zoom bagi para tutor 

Komunitas Yatim Kampung Bojong Indah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa sekaligus kompetensi pedagogis peserta. Selama enam sesi pelaksanaan, tutor 
menunjukkan perkembangan signifikan dalam penguasaan kosakata dasar, pelafalan, 
penggunaan ekspresi sehari-hari, serta kemampuan merancang dan menyampaikan 
materi ajar secara kreatif. Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan kepercayaan diri 
peserta dalam menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar ketika mengajar 
anak-anak komunitas. Keberhasilan program ini didukung oleh penerapan teori 
pembelajaran modern seperti Community of Inquiry, Active Learning, Multimedia Learning, 
dan Self-Efficacy yang direalisasikan melalui pendekatan interaktif, praktik berulang, dan 
penggunaan fitur Zoom secara optimal. Secara keseluruhan, program ini memberikan 
kontribusi nyata dalam memberdayakan tutor dengan keterampilan yang lebih relevan dan 
aplikatif, serta menjadi contoh bahwa pelatihan daring dapat menjadi strategi efektif bagi 
peningkatan kapasitas komunitas di era digital. 
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